BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa berpengaruh penting untuk perkembangarektuel, sosial dan
emosional siswa. Materi pelajaran yang diajarkaajtkan melalui bahasa, oleh
karena itu bahasa merupakan penunjang keberhasitak mempelajari semua
mata pelajaran.

Bahasa Indonesia digunakan sebagai alat berkonsingehingga bahasa
Indonesia menjadi sangat penting dan dipelajari darlai kelas | sampai
dengan kelas VI SD. Pembelajaran bahasa IndoneSekdlah Dasar diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasaraelisan maupun
tulisan, karena manusia melakukan kegiatan berbabdatam kehidupannya
melalui bahasa lisan dan tulisan. Pernyataan teigdskan dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan Depdiknas (2006, him.) 2&thwa “Pembelajaran
bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan keomam peserta didik
dalam berkomunikasi secara lisan dan tulisan”. Kapwan berkomunikasi
yang baik dan benar adalah sesuai dengan kontektsi,vtajuan dan suasana
saat komunikasi dilangsungkan.

Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidilk@sebut, bahasa
Indonesia menjadi pengajaran bahasa sebagai pearygEng komunikatif, oleh
karena itu terdapat empat aspek keterampilan bashahseperti yang
dikemukakan oleh Tarigan (2008, him. 1) bahwa “Kaatgilan berbahasa
mempunyai empat komponen, yaitu: keterampilan nmealj keterampilan
berbicara, keterampilan membaca dan keterampilamuis& Keempat
keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan kaasuan. Keterampilan
berbahasa yang termasuk kedalam bekomunikasi aselisan adalah
kererampilan berbicara dan menyimak, sedangkamakefelan berbahasa yang
termasuk ke dalam berkomunikasi secara tulisarahdaterampilan membaca
dan menulis.

Keterampilan berbahasa dalam pembelajaran bahadendsia salah

satunya yakni keterampilan menulis. Dengan menwéeseorang dapat



mengungkapkan pikiran dan gagasannya untuk mensap#u tujuan tertentu.
Materi pembelajaran keterampilan menulis memilierdagai macam bentuk,
diantaranya adalah menulis pantun.

Menulis pantun merupakan suatu hal yang penting bisgva, karena
dengan pembelajaran pantun siswa akan mengene &asia serta pantun ini
sebagai sarana untuk siswa dalam menuangkan piliah karena itu, salah
satu cara melestarikan dan memahami isi pantunksditekan melalui
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.

Definisi pantun menurut Kamus Besar Bahasa Indané2008, him.
1016), vyaitu “Bentuk puisi Indonesia (Melayu), ptidait (kuplet) biasanya
terdiri atas empat baris yang bersanjak (a-b-dHy), larik biasanya terdiri atas
empat kata, baris pertama dan baris kedua biasamy& tumpuan (sampiran)
saja dan baris ketiga dan keempat merupakaneisbghasa sindiran”.

Pembelajaran menulis pantun di Sekolah Dasar rdidgrkan di kelas 1V
semester | dan dipelajari lebih lanjut di semeBteiSesuai dengan kompetensi
dasarnya yaitu “membuat pantun anak yang menaritarig berbagai tema
(persahabatan, ketekunan, kepatuhan, dll) sesuagade ciri-ciri pantun”.
Dengan demikian keterampilan menulis merupakan hsadatu standar
kompetensi yang perlu diajarkan di Sekolah Dasaugyaarus dipelajari dan
dilatih dengan sungguh-sungguh.

Kemampuan menulis pantun pada siswa ini dipenganleh daya
imajinasi dan kreativitas siswa. Siswa harus mampayusun sampiran dan isi
yang keduanya terkadang tidak berkaitan dalam k&llkalimat yang baik.
Meskipun terkadang tidak berkaitan, pembuatan sampdan isi tidak boleh
dibuat secara asal karena terikat oleh sajak.

Kemampuan siswa untuk mengungkapkan ide atau gamgsadalam
bentuk tulisan juga berpengaruh dalam keberhasiiambuat pantun. Pantun
yang dibuat harus dapat mewakili pesan yang inggangpaikan. Salah satu
tujuan menulis adalah untuk mengkomunikasikan iddahai tulisan, karena
itulah, jika siswa mampu menyampaikan pesannya lmet@antun, berarti ia

telah berhasil membuat pantun.



Berdasarkan pengamatan sementara di lapangan y&igikdn oleh
peneliti ditemukan fakta bahwa siswa kelas IV SDMu@gkul Kecamatan
Indihiang Kota Tasikmalaya, pada aspek menulis iImesidah terutama dalam
menulis pantun. Hal ini tampak pada tulisan siswagymasih kurang sesuai
dengan syarat-syarat sebuah pantun. Siswa masigataem kesulitan dalam
menuangkan idenya dalam menulis pantun, baik ittlandamenuangkan
gagasannya ke dalam sebuah sampiran maupun isinpant

Faktor penyebabnya antara lain dipicu dari peméedajbahasa Indonesia
pada pembelajaran menulis di Sekolah Dasar tidadesdaikan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, niepahtun merupakan suatu
pelajaran yang masih sulit untuk siswa, karenandaleenulis pantun diperlukan
kesesuian antara bagian sampiran dengan isi semaperhatikan bagian dan
syarat-sayarat dari sebuah pantun.

Pembelajaran menulis pantun perlu dilaksanakan atemgra-cara baru
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk m@@ylean ide serta
gagasannya dan mendorong siswa untuk bertanggwad j@erhadap tugas yang
diberikan oleh guru. Perlu suatu upaya untuk memobasiswa dalam
memudahkan menulis khususnya dalam mengembangkeraikgilan siswa
menulis pantun. Guru dalam proses pembelajaranmeylu mlibantu dengan
menggunakan media pembelajaran yang menarik dan@ar dengan
menggunakan medi#lipchart.

Asep Henry, dkk (2007, him. 131) mengungkapkanwaah Flipchart
adalah lembaran-lembaran kertas menyerupai albamkalender berukuran 50
x 75cm atau ukuran yang lebih kecil 21 x 28 cm gab#ipbook yang disusun
dalam urutan yang diikat pada bagian atasnya”. 8adi digunakan sebagai
media untuk menyampaikan pesan pembelajaran yarap akembantu
memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. Metadiaflipchart siswa
akan terbantu dalam menulis sebuah pantun, karexalui mediaflipchart
serta bimbingan guru, siswa akan mendapat inforrdasi pengetahuannya

setahap demi tahap untuk memudahkannya dalam regrauitun.



Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memandanwdahediaflipchart
merupakan media yang menarik untuk dikaji lebihjuarterutama untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan sisam daénulis pantun di
SD. Dengan demikian, peneliti hendak melaksanalkarelgian dengan judul:
“Penggunaan Medid&lipchart terhadap Kemampuan Siswa dalam Menulis
Pantun di Sekolah Dasar”.

B. Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkaaka dapat
diidentifikasi beberapa masalah dalam pemnbelajar@mulis pantun anak
khusunya di SDN Cibungkul. Identifikasi masalahyaimaksud antara lain :

a. Siswa merasa kurang berminat terhadap pembelaja@anlis pantun. Hal ini
disebabkan karena siswa menganggap bahwa menulisinpanerupakan
sesuatu yang sulit.

b. Siswa mengalami kesulitan dalam mengkaitkan anta@apiran ke isi
maupun sebaliknya. Hal ini desebakan karena dalamuhs sebuah pantun
terdapat aturan yang merupakan syarat dari selargbrp

c. Siswa sulit menemukan idenya yang akan dituanglkéend sebuah pantun.
Hal ini disebabkan karena kurangnya variasi medanhelajaran yang
digunakan guru sehingga kreativitas siswa menjadirkg berkembang.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikamepg menentukan
rumusan masalah untuk lebih memperjelas arah p@nelRumusan masalah
yang ingin penulis kemukakan adalah sebagai berikut

a. Bagaimana kemampuan siswa menulis pantun sebelurggueakan media
flipchart di kelas IV SDN Cibungkul Kecamatan Indihiang Kota
Tasikmalaya?

b. Bagaimana kemampuan siswa menulis pantun setelalggueakan media
flipchart di kelas IV SDN Cibungkul Kecamatan Indihiang Kota

Tasikmalaya?



C.

Bagaimana pengaruh penggunaan mdtichart terhadap pembelajaran
menulis pantun di kelas IV SDN Cibungkul Kecamatadihiang Kota

Tasikmalaya?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam melakukanepgan ini dapat

diuraikan sebagai berikut :

1.

Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam mempaligun sebelum
menggunakan medidlipchart di kelas IV SDN Cibungkul Kecamatan
Indihiang Kota Tasikmalaya.

Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam memaigun setelah
menggunakan medidlipchart di kelas IV SDN Cibungkul Kecamatan
Indihiang Kota Tasikmalaya.

Untuk mendeskripsikan mengenai ada tidaknya pehgeenggunaan media
flipchart dalam pembelajaran menulis pantun di kelas IV SCiNungkul

Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya.

. Manfaat Pendlitian

Manfaat Praktis

. Bagi sekolah yang diteliti ataupun bagi sekolahriga, diharapkan penelitian

ini dapat menjadi sumber informasi mengenai has@jbar siswa yang dapat
dijadikan sebagai tolak ukur untuk meningkatkanlikag pembelajaran di

sekolahnya di kalangan para pengelola sekolahal&eyekolah dan guru).

. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat bermanfaatuknmengembangkan

kemampuan merencanakan, memilih dan menggunakaia rpechbelajaran
yang tepat dalam mengajarkan pelajaran menulisuparfalah satunya
dengan menggunakan media pembelajfirpchart.

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menamikat siswa terutama
dalam pembelajaran menulis pantun. Lebih lanjuthepgan ini diharapkan
dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam menraniginp sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan.



d. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini memberikan ngalaman dalam
melaksanakan pembelajaran melalui meflipchart. Selain itu, peneliti
mendapatkan pengetahuan tentang media tersebuhelagetahui pengaruh
media yang bersangkutan terhadap hasil pembelajarandiperoleh siswa.

2. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untukmambah pengetahuan,
serta mampu memberikan sumbangan ilmu dalam bidandidikan khususnya

untuk membantu siswa dalam menulis pantun melahdiailipchart.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Gambaran lebih jelasnya dari isi keseluruhan skiigstang pengaruh
mediaflipchart terhadap kemampuan siswa menulis pantun pada pegarbe
bahasa Indonesia terdiri dari 5 Bab. Bab |, bdasar belakang penelitian,
identifikasi dan rumusan masalah, tujuan penelidian manfaat penelitian. Bab
Il kajian pustaka, kerangka pemikiran, dan hipatggnelitian. Bab Ill Metode
Penelitian, berisi metode penelitian, desain p&aeli variabel dan definisi
operasional variabel penelitiannya, jenis dan perggagan instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, dan tekniklisisa Bab IV Hasil
penelitian dan pembahasan, menguraikan tentant geslitian yang telah di
dapat dan pembahasannya. Bab V Kesimpulan dan Reldasi yang berisi

tentang kesimpulan dan rekomendasi yang diajukaalipie



